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ABSTRAKR

Lavar belakang  peactitho i difehohin Ao adnve permasalahandalan:
Pemuakhivan Dora Kelnarga oy Unie Poliksanie Tokmis B Kelwarga Berencana dan
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dalane penetivion inl doprnt divomuvhens sefsps doribur: i8awaimana peloksanaan terith
administrasi kepeadindubon  dolir vpova penimndiras dara oleh Unit Pelaksana Teknis
Budan Kelparga Bevencano dnr Pembondn oo Vesvarakatdi Kecamatan Cifcungiing
Kabupaten Ciamis? 2)Bagoimong hombarao dibam  peloksanoan  tertib administrasi
Rependudukan  dolimn upoya peonttakluran ditg oleh Unir Peluksana Teknis Budan
Keluarga  Berencana  dan  Pemberdavaann  Masyavukandt  Kecomaran  Cijenngjing
Kabupaten Ciamis? 3)Bogainnm vpva-ysai Voo dialskon wek inengarass hambatan
pelaksamaan tertih adminivirass dependudokon dolam wpeva pemmtakhivan data olch Unit
Pelaksana  Teknly  Bodkwr  Aofvorsr Boeonva duo  Penrbwoedovoan  Masvarakodi
Kecamaran Cijenngying Kabegneton Cranms*

Metde penclition vy Jigkan i pencdition il odolal imenggunakan
pendekatan kualiarif. Suwihr deta v koo digmakon. moka juadal informan vang
dignnakan sebonyak® avaneg vaim J pegenat dhan $ o Penggerok Desa (TPD), Teknik
pengumpnlan data yang shigomekan vaite st kepoostako, stids lapangat fwawancora
dan  obyervasiy  serr i dokementast Pelukvomoan tereils odmitistrasi
kependudukandalam tpava pespaethican dota sudale diloksanskan dengan indikotor
landeasan inkumi, Relendngomr don SON penceapam tehmalogi dan sistem: pelavanan,
regisirasi, demagrafis otum Keswddran masvarokae dam pengelolam data penduduk ata
pembargunan hak dato Kependudubian. sanvnm tidak wierata. Hambaton pelaksanaan
tertih administraxi kependudickan vaini kirangnya pola pembinoan dan pemulufian ataw
sasalisasi pnmk menggualt hexadioan mavvorakat hegine peatingnve melenghaps div
dengan identitas diri. mininive sarana dan prasarona serta weknologi vang digomakan
yehingga kurang lenghapmva dova didant banlkl deda Upxava untuk meagatas hantbatan
tersebur yalris adanva landasan hukom vang mengikal wtik peadafiaran dan pencataton
kefadian  vital Perotvon  perandangosdangan  yamg  memgatar perlunva vegistrass
pendudik, mutost peodiekd, Oleh Ravena tu penulis merekomendasitan beberapa hal
Vaitu sebaiknya dalam pelaksaonaan rernib administrasi kependudikan harns sexwai dengan
prosedur vang selah diteraphon dalam pevaroran pevindang-tdangon, meninghkatkan
kemampuran somber dova monnsia didoor melaksanadon adiminseraxt kependudukion dan
lebih berupive dalony weninglivkan pefatsonsan abalimrast kepeadudukan  melelu
pendaftaron rawian peadiniek e pxfavonas cararan vigul,
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Badn Kl Berescana LD Pembordovoun Masvarakar
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasat i rerdapat  berbagai
perubaban  lingkungan strategi pada ¢
oonony  dasrah antara  lain  perubahan
nanajemen perencanaan dan Kinega i
Badan  Kependudukan  dan Kelwarga
Berencan Nosional  dengan  perlunya
mengoptimaikan Kingna untuk meadukung
kebutuhan bidang operastonal dalam rangka
percepatan dan revitalisasi program
kelwarga besencana. Penyediaan dukungan
berbagan Kegiatan di bidang penunjang ini
belum Gipat dilakukan sepenuhinya daliun
membenkan  kemudaban  kepada  bidang
operasomil  program, D1 era otonomi

program, sepertt kelembugean  keluarga
berencana di Kabupaten'Kota  vang
bervariasi, penyediaan jumlah dan kuelitas
kompentensi tenaga program yang belum
memenuhi  harapan. dan sarana  yang
terbatas, yang Kesemuanya ity berakibar
pula pada lemahnya mekanisme operasional
i lapangan,  keterbatasan  melakukan
pengumpulan  data dan  informasi  yang
cepat, lengkap dan akurat, analisa dan
pamamfazian  dan  penyecbarluasannya,
penchitian dan  pengembangan  sena
pengawasan dan  pengendalian  scecara
meny¢eluruh,

Berdnsarkan duta  yang  diperoleh
penulis dapat mengenat data kependudukan

dacralt,  masik  dmasakan berbagai i Kecamstan  Chjeungjing  Kabupaten
kererbatasan-keterbatasan untuk  Ciamis dapat  disajikan pada tabel 1.1
membenkan dukungan pengelolsan  berikus ini:

TABEL )

DATA KEPENDUDUKAN DI KECAMATAN CLIEUNGIING
TAHUN 2016

Jenls Kelamin Status Perkuwinan fianlidh
Helum Kawin Kawin
Perempuan 8.757 10,650 18 435
Laki-laki 7.389 D08 17,366
Jumlah 16.346 19.705
35851 353851
Berdasarkan  tabel diatas  dapar  Pelatihan tenaga pengeloia dan tenaga
diketabui  Mahwa  jumbah penduduk  di  lapangen, termusub pelatihan Khusus bagt

Kecamatan  Cijeungjing sebanyak 35.851
Jiwa, yang terdin dari perempuan sebanyak
18485 jiwa dan laki-laki schanyak 17.366
Jiwa.

Langkah-langkah yang dilakukan
untuk  mengatast  Keteshatasan  tersebut
antara lain melakukan advokasi, pembinaan.
dukungan pembentuian kelembagaan dan
penyiapan normp. standar  dan prosedur
(NSP),  penetapan  Sundar  Pelayanan
Mmimal (SPM) KB, Selein stu dilskukan
pula  dukungan  penyedisan  Dana
Operasional  Program dan Dana  Alokasi
Khusis  (DAKL  Penyediaan  Sarana
Kontrasepst bagi Keluarsa Prasejaliera dan
Keluarga Sejahiera | (miskin), peningkistan
kompetensi wenaga melalui Pentaloka dan

petugas lini lapangan keluarga berencana
(PLKBYpetugas keluarga berencana (PKB)
dalam melakukan Pendatzan
Keluargy/Pemutakhivan  Data Keluargs,
seria pelaksanaan kegiatan pengawasan dan
pengendalian umtek meninghatkan Kinera
Pengeloluan Program keluarga
berencana, Pada pelaksanaannya dt lapangan
iemyata didapati berbagat kelemahan dalam
pelfnksanaan pemutakiran data
kependudukan scbagan sebuah sistem untuk
mengelola  data kependudukan,  Dimana
masth banyak terdapal pemalsuan identitas
karena discbabkan kurang detatlnys dia.
datu mengenal penduduk. Seperti
ditemukannya  berbagal  identitas  ganda
dengan nomor identitas vang berbeda pula.
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Begitupula  dengan hasil observan
yang penubis  lakukan  diketalud  bahwa

terdapat  beberapa - permisalulan  dalam
Petmutakhizan  Data Keluarga & Unit

Pelakana Takais  Badm  Nelusrga
Berencana dan Pemberdayasn Masyirakat
di Kecamatan  Cyjeungiing  Kabupaten
Ciamis, hal senchut dibehnkun  Jemgan
beberzpa indilotor-indilanw stz
benkut:
1. Tidak akuratnys <ty
kependodulanterkind  sung et

jumlah penduduk bl bosdimarkan wsia
atau status perhisswenan dun Laindam,
sehingga tdak dapat dyadikian sebagai
sasarin pelaksanumn pemutkiiran don
Tidak akuranyy dat yang dilissikan
vang  disebabkon  oleh Kurangoya
partisipasi msasynkat dalam
membeniban  dita  Kependudukannya
vanz  terbinn  dabim  mensukseskan
kegiatan pemaakaran dita )
3. Taok shuratoys daa sang dibasitlan

kezrena tidal Tonghapmya infomast yang

diperoleh  munyarakat  schiogpa daty

’\0

ndok Epor digumkan dslam
pelafsasaan peogram KR

Permonaladan oot dduga

dischabhan husrang sertibuya

pengadministravian data Keluarga sehingga
terdopat data yang hilang maupun tidak
akurat yang menyebabkan dota tersebur
tiduk  dopat  digunaskan sebagal  dasar
pengambilan Keputuson Hil i dibuksikan
dengan beberapa indikator sebagai berikut:

1. Kurangnya pemiitkhiron data
kependuduban  yang dilokukan secara
rutin yang bekerjanama dengan scluruh
komponen di masyarakat sehingga dapat
mempermudah petolchan daty
Lependudulan dalam pengelolaan data
petdinied 3o pembangunan bonk data
Lepetniaalabon
2. Kurangnya sosialisns perfingnya tertib
administiast se gembkan  nasional
dalomimeningiatkan  kesadaran  dan

partisipas) masyarahat tentamg

pentingnya melengkapi  din  dengan
identitas diri,

3 Masih minimaya sarana dan prasarana,
serta keterbatasan PPeluksany
Administrasi  Kependuduban  sehinggo
menyebablan ketidakakuratan data yang
diperoleh

qumjmmdlummm

"

Untuk mengetmhui  hambatan  dalam
pelaksanaan tertih administrand
kependwdukan dalam  upaya
pesutakhivan data oleh Unit Pelaksana
Teknis Badan Kelvargn Berencana dan
Pemberdaysan Masyarakatdi Kevhmatan
Cijeungjing Kabupaten Clamis

3 Ustuk mengetabui  upayn-upays  yang
diskuban  untuk  mengatasi  hambatan
pelaksanaan tentib administrasi
kependudukan dalam upaya
pemutakhizan data olch Unit Pelaksana
Teimis Badan Kcharga Berencana dan
Pemberdayaan Masyarakat i
Recamaman  Cijeungjing  Kabupaten

Cramis

1L TINJAUAN TEORITIS
2.1 Tertib Administrasi Kependudukan
Menurut - Tim Penywun  Kamus
Bahasa (1994:135), kata tertib yang berarti
teratea: menuril atuean; mpi sehingga tertib
vaity  terlaksanakunya tummn  atan
keadsan serbo terotur haik  Selanjutnya
menunst Gawtarmsy  (20029)  menyatakan
tertib adalah *Tidok mendahulukan satu
anggnu badan stas anggota badan vang

Berdawarkan  keduz  pempertian
tersebut dopot disumpulkan bahwa tertib
adalsh keadun yang serba teratur atau
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dengan kata lain melaksanakan amran yang
telah ditetapkan dengan baik.

Administrass dalam arti sempit, yaitu
dari kata Administratic (Bahasa Belanda).
yang meliputi  Kegaatan  catat-mencalat,
surat-menyurat. pembokuan ringan, ketik-
mengetk, agenda dan sebagainga  yang
bersifut  teknis  ketatausshaan  (Clericol
Work). Hal im sejalan dengan pendapat
Makkasau (1994 : 79) didalam bukunya
vang begudul Metode Anafisa Sistem Pola
Operasional Administrasi bahwa

“administrasi  adalah susre  bentuk

penyelenggarsan  Kegiatan . yang

dimulai darl proses penentt tgjunn
sampai kepada  pencapaian  twjuan
dengan  melalui  proses  kegiatun
manajgmen, OIganisasi dan

Kepeminupinan  personal  yang

didukung oleh prasarana’  sarana’

fasslitas’  moteril/  lopisik  yang
berlandaskan Kepada perangkat
perangkit  kendala  yang  teiah
ditentukan™.

Sedangkan menurut Handayaningra
(1996:2), bahwai  “Administiasi - slalah
suaty  kegintan  yang  melipmti  catal-
nencil,  sent-menyurat,  pembukusn
ringan, ketik  mengetik,  agenda  dan
schagainys yang  bersitm teknis
ketatausahaan™ Pendapat tersebut
mengemukakan  bahwa  administrusi
merupakan sustu bentuk kegiatan yang
betlangsuns &b dalmm sunty pelayvanan
publik yang menjadi sebuah prosss penentu
tyjuan di dalam sebual orzenisass, meliputi
berbagai aspek  kegiatan seperti  proses
Kegiatun  mangjemen,  organisasi - dan
kepemimpinan personal. Administrast dapat
berjalan  dengan  batk  apabila  semua
kegiatan yang ada di dalam suatu proses
admmistiost  didukung  oleh  prasarana,
sarana, fasilitas, materil. dan logistik yang
metnadas.

Menurut Prajudi (2004:7) pengertian
administrasi  adalah "Suatu - sistem st
sistema yang tertentu. vang memeriukan

input, transpontasy, pengelohan Jan owspot
tertentu’.

Dan bebernpa pengertiun
adminisuasi  diatas  dapat  dssimpulkan

bahwa adminmswasi  sdalah  Keselumiban
proses rangkaian pelaksanzan kegiatan yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih yang
terlibar dalam suatu bentuk usaba bersama
demi  tercapainyd  tujuan yang  wlah
ditesapkan sebelumnya. Meskipun
rumusannyn sederhana, pengertionnya tetap
mempunyai  cakupan  vang luas,  yaitu
seluruh proses kegintan yang berencana din
melibatkan _seluruh  anggota  kelompok.

Dalam sdministrast juga dibutubian input,

transportasi.  pengolahan  dan  ontpis

tertentiy,

Seielah mengelidiut definisi
administrast, maka  ¢iriscin  sdmimsteasi
dapat digolongkan mas:

o, Adanysz  Kelompok  manussy,  yanud
kelompok yanyg terdin atas 2 orang amu
lebih;

b. Adanyz kemja sama  dani kelompok
fersebut;

¢. Adanya kegraran'prosesiusaa:

d. Adanys bimbingan, kepemimpinan duy
pengawasan.

¢, Adanya tujuan,

Menurut  Peraturan Pemenatah
Nomor 37 Tahun 2007 pendudul adalah
Warga Negara Indonesia dan Orang Asing

vang bertempat tingeal i
Indocnsia Menwrut Sunaryo  (2003:89)
menystekan  bahwa  penduduk  adalnh

“Semua orang yang berdomistt di wilayah
geogrulis Indoncsia  selama ¢nam buban
atau Ichih dan atau mercka yang berdomisili
Kumang dari énam  bulan tetaps bertujusn
menetap” Berdasarkan pengertian  tessebus
dapat  disimpulkan  bahwa  penduduk
merupakan crang yang berdommsili dalam
suaty wilayah vong tenkat dengan aturan
yang berlaku dan saling beninteraksi,
Menurut United Nations, (1992:235)
secara arti sempit kependudukan diarntikan
sebagai Kajian penduduk, berkaitan dengan
jumibah, struktur, serta  pertumbubannya,
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sedang  Jolom i luas  demografi
mentpakan iy yang mempelajan secam
statistik  dan motematik tentang besar,
komposiat penduduk dan perubabannya (J.
Bougee), Dalam proses pengumpulan data
Demozrali, naka sumber data
hependudidam  dapat  dikelompokkan atas
tiga dasar besar, yvantu Sensus Penduduk,
survey dan registns,

Dari ketiga pencatatan  demograti
terdapat  Kehmkan  don Kekurangan  satu
sama Lo diouma tap negam mempunyai
perbedaun dalam pencatatan data demografi
tergantunte  homdisi negam tensebut  dan
pengeloln  pencatatin - merupakan - faktor
pedting. D Indonesa sendin pencatatan
yang dilakukon adalah  dengan  metode
suivey. yang diadakan sepululy (10) 1ahun
sehali, dengan survey pertama kali pada

twhun 1930 olely  Pemierinahan Hindiy

Helanda

2.2 Administrasi Kependudukan
Penataun administras

dirckomendasikan  untuk  penyelengiearsan
rewistrani penduduk  termasuk  pemberian
nomor induk Kependudukan (NIK). Dalam
pelubsanamm sistem ini, semun penduduk
baith  warza  negara  indonesia  (WNI)
maupun wargs negara asing (WNA) yang
mengalami Kejadian vital sty perubahan
status Kependudukannya Ivrus
mendaftakan dine atan mencatmban
perubalian  status  tenebut kepada  para
petugss yang dituniuk olch negara, Deagan
adsnynr  setett ol pemetintah  akan
memperolel kemudahan dalam mengatur
bentde-bentuk  pelayanan  publik  lninnys
misalnys dibidang pendidikan. kesehatan
dant sebigainya

Dalam pernturan  pemenntah  pada
Undang-undang No, 23 Tuhun 2006 tentang
administrast kependudukun yang dimaksud
dengan administrasi kependudukan adalah:

Administras:  Sependudukan  adalah

rangkaian  Kegiatan  penataan  dan

pendaflaran  penduduk,  pencatstan
sipil, pengelolaan informasi
administrass  kependudukan  sema
pendayagumaan  hasilnys untuk
pelayanan publik dun pembangunan
sekior lain,

Pengaturan  tentang  Admumistrasi
kependudukan  hanya  dapar  terluksama
apabila  didukung oleh  pelayanan  yang
profesional dan peningkatan  Kesadaran
penduduk,  termasuk  Wargn  Negar
Indonesia yang berada di luar negen,
Peroturan  perundang-undangan  mengenil
adminiswrasi kependudukan yang ada tidak
sexuar  lagi  dengan  tuntutan  pelayanan
adminmistrast kependudukan yang 1ertib dan
tdok  disknminatif schingga  diperlukan
pengaturmn secara menyelurh,

Pemerintah  telalr  mengeluarkan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006
temtang  Admunistrasi  Kependudukan

sebagat persturan yung menjad: peganzan
bagi semua penyclenggaraan negara yang
bethubungan dengen kependudukan karena
peraturan perundang-undangan yang sudah
adn dianggap tdak sesumt lagi dengan
tuntutin pelayanan Admunistrasi
Kependudukan  vang  tertib  dan  tidak
diskriminatif. Secara wmwm  pendaflaran
penduduk ditujukan untuk
mendokumentasikan — dan mengetahui
dimana setiop orang berdomisill didalam
suaty Negam, Jika sescorang pindah ke
tempat domtisili bary, register atau daftar
kependudukan  akan  diperbaharu  dengan
perubaban  setempat.  Sementara  ilu
pencatatan sipil untuk menyediakan bukti
hukum a5 peristiva  penting  dalam
kehidupan scscorang dari  Inhir  hingga
meninggul.

Hasil dari pendaftaran penduduk dan
pencatatan sipil akan membentk  data
sistem  informasi  kependudukan  yang
kemudian - menyediakan informasi
kependudukan  dari setiap  orang  yang

penerbitan dokumen  dan datg terdafiar  dan menjadi dasar  statisk
kependudukan  melalsi  program  kependudukan,  Pendaftaran  penduduk,
Valume 03, Nomor 04, Des 2016 07 ISSN: 2356:2269



pencatatan  sipil,  dan  informasi  data
kependudukan merupakan subssistem utau
komponen  dari  alstem  administras
kependudukan. Oleh karenanys penduduk
berkewasiban untuk melaporkan peristiva
kependuduken (pindah datang, persbahn
alamat, serta perubahan  satus  tinggal
torbatss  menjadi  tinggal tetap) harens
membawa akibat terhadap penertiban atay
perubatian Kartu Keluarga, Kartw Tanda
Peanduduk  dan/man sural keterangan
kependodukan  Jainnya.  Serta  péristiwa
penting (kelahiron, kematian, lahir mati,
perkawinan, percersian, pengakuan anak
pengesalian  anak. pengangkatan  anak,
perubahan nama  dan  perebehan  states
kewargancgaraan)  karens  menyonghut
status hukum  dan hak - hak
keperdataan Salah saty hal yang penting
adalah : Nomer  Induk
Kependudukan  (NIK)  yang  merupakan
identitas  penduduk  Indonesin  dan
merupakan kuoci akses dalam melokukon
venifikost  ésn  validasi  data jatk  dini
seseomang  gama mendokung  pelayanan
publik dibidang asdiministras:
kependudukan, NIK bersifat vk, tunggdl,
khas serta melekat pada seseorang yang
terdattur sebagai penduduk Indonesia dan

negarn, Dan sisi kepentingan penduduk,
administrasi  kependudukan  memberikan
pemenuhan hak-hak administratif, seperti
pelaysnan publik sera perlindungan yang
berkennan dengan dokuren kependudokan
tanpa adanya perlakuanyang diskriminanf,

pengelolsan dun
penyajian  data  kependudukan  berskala
nasional dan dserah (pasald - pasal 10),

Jugs membertkun  hak  kewsjiban  bagi
penduduk Indonesia ummk melaksanakan
odministrasi kependustuban secars adil dan
sama (wyeal) Setiap  penduduk wajib
melaporkan peristiva  kependudukan  dan
peristiva penting yang  dislami  kepada
Instansi  Pelakxana  dengan  memenubd
persyaratan yang  diperlukan  dalam
peadaftaran  penduduk  dane pencatatan
sipil Pelayanan  publik  di bidung
administray)  kependudukan  merupakan
salah satu tugas pelayanan publik yang
dilaksanakan oleh pemerintah dalam rangka
mefaysni masyseukal umum, vang melipoti
tugas  dan  fungy, mendaftackss  dan
menerbitkan  KTP, Kantw Keluargs serta
berbogai  Aktr Catatan Sipil  maupun
peocatatan Mutaw dan pengelolzen  data
penduduk,

2.3 Pemutakhiran Data Kependudukan

Menunut Haryanto  dan Sugeng
(2001:72) pemutakhiran data kependudukas
merupakan  progrstt  nasional  ontuk
mendapathan data wrakhr  kependudukan
yang valid dan akurat, Data tersebut. sangat
berguna untuk segale program nasional,
tervtama  yang  berkaitn  &ngzan  dats
kependudukan, ntixslnyns entuk kepentingan
pemilu, tmolcst ekonomi, tingkat pendidikan
dan schagainva.

Pelaksamaan  pemutakbian  den
pemelibaraan  data  basependuduk  dan
keluarga  merupakan  suiln  engkaian
kegiatan  yangsangat  strfegis,  yang
dilakekan dengan  metode  pendekatan
Jasmaramclalii  media  Musrenbang,
schinggs setiap kegitan dan programyang
berkaitan dengan Kepentingan masyarakas
Meaurut Surat Gubermor Jawa Barat No.
47372067/ Sarek  Tamggal, 20 Jumi 2005
Perihal  Persiapan  Pendataon  Keluarga
Takun 2005 merupakan saty kesatuan yang
tidak  dipisabkan  dengan  pelaksanaan
operasionsl progrum KB, baik dimass lalu
mavpun saat ini dalam stasana dan nansa

orda, karens pemutahinn dota keludrgs
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memiiki mlar steategls untuk membuat
perencanaan yang tepat, pelaksanaan yang
benar dan dukungan yang efektif, sehingga
dapat memenuhi saran yang diteju Adapun
wjman  pemutakhiran  data  penduduk
menunt Swrat Gubermur Jawa Barat No.

4742067 Sarck Tanggal, 20 Jum 200§

Penihal Peodataan  Keluarga

Tahun 2005 yoitu untuk memperolch dita

helumarga dan dats individu anggota keluarga

dengan cara melakukan permatakhiran data

s Keluargn  tahun  terakbar  melalui

kegiatin pendatian keluarga,

Adupun ounfaat pelaksanaan
pemutakhian dan pemeliharsan data base
penduduk dankeluarga yang dilaksannkan
denpan cara pendataankeluangs bermaniaat
entuk
a Pedembangan  dan  aknmlisasi  data

heloarga youtg dermuanfaat  untuklchih
jelas  dalam  pepentusn  sasaranmya
berdanasikan koachsi, potensidan
kebutuhan  Keluargs  das  masyurakor
setempat;

b Penentuan bentuk  dukungan - progrm
lebil teramb sesuai dengankemampuan
yang Jimidiki oleh keluarga;

¢ Schagy saruna motivast dalam rangka
mendorong  keluarza dalamupaya
m«mm kescjalgeraan  heluarga

fan  kehaarga
lmmyn yang lebil mampu;

d Remmanfast untuk  data  perencanaan,
memanse dan menilar  keberbasilan
program KB disuatu tempat,

¢ Bermanfhat  wntuk  memelibarn - dan
meninghatkan kualitas daty
basiskeluarga dan  ndividu  anggota
kehsarpa yang telah ads,

Berdasackan uratan & atas  dapat
disimpulian balrwa pelakaansan

tertibadministrasikependudukanadalah  data
hependudukan  yang  dopat - dipergunakan

sebagnl data’bahan'masukan untuk
pembangunan  database  kependudukan
kabupatenkots, juga schugar dasar dalam
penerbitan NIK kepada sotusp penduduk,

untuk  mendukunz  tertib  admunistrasi
kependudukan, tertib administrac
pelayanan publik, petaksanaan permiukads,
sertn dalam  jangka  panjang  digussakan
schagar data dasar dalam  pembangunan

datobase kependudukan nasional,

1L METODE PENELITIAN
Al Jenis Penclitian -

Mctode peoclitian yang digunakan
adulah metode desinptif analink, menorct
Nawawi (2005: 63) mengemukakan balwa:

Metode  desktipul dapat  diartikan

sebagai prosedur pethecaban masalah

vang sedang  diselidiki - dengan
menggambarkan, melokiskan
keadzan subjek atan objek penclitian

(sescorang. Jembaga, masynrakat dan

Lain-i=n) pads  sat  sckarang

berdasukan faka-fakta yung tampok

atau schagsimans adanys

Vartabel dalam penclitian ini yaim
pelaksanaan termb admunistras:
kependudukan dalam upaya pemutakhimn
dotn oleh UPTH KHPM i Kevamatan
Cijeungjing  Kabupaten  Clamis Adapun
yang menjadi sub varmbel dalam penelitian
ini adalah faktor strategls yang harus ditat
dan drsapkan agar tugas tersebit berfungsi
dan ofektif schagal benkut
2 Aspek  landasan  hukum, dengan

indiicriomya scbagai benkut:

1) Adanya  dukungan peraturan
perundany-undangan dalam
pelayanan dokuinen kependudukin,

2) Adanya  peraturan  perundang.
undangan yang tidak diskrinunatif,

3) Adonys  permturan  perundang.
undangan yang tidak bertentangan

dengan peraturan lain;

4) Adanya  peraturan perumdang-
nndaapn vang mendorong
terwujudnya pelayanan

Kependudakan
b, Aspek kelembagnan dan SDM, dengan
indikatomya sebagai benkut:
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1) Adanya kelembogaan yang memiliki
kewenangan yang jelas:
2) Ukuran  organisess  sosusd  dengan
witayah yang harus dilayani;
1) Keberadaan  kelembagaan  mampu

mengemban ﬂmgu pm)tlcnmm

5) Adanyx  pola  pembinasn  yang
draralkan untuk menguasal wawasan
dan tertib adminstrasi:

6) Sumber daya yenz ada  mammpu
melakukan  komunikast  dengan
masyarakat secary efekef

o Aspek penerapan teknologi dun sistem
pelayanan, dengan indikatormnya sebagal
berikur:

1) Pencropan  whknologt  hendaknya
memenuhi prinsip-ponsip tepat guna,

2) Pengropan  teknologi  berdaknya
murah pemeliharaanya dan  dapat
drzloes oleh mavyarakat,

3) Powrspan 1eknoloz apuit
membenkan rasa anan bagl
masyarakat:

4) Penerapan

yarakat;

3) Penerapsn teknologr dapat
membenikan kepastian hukum bag
masyarakat.

4 Aspek registrasi, desgan  mdikatomy:

schaga benkut:

1) Adanya mekanisme yang jelas dalim
pelayanan ‘administrasi
kependudukas;

2) Adanya prosadur yang jelas dalam
pelayanan administrs
kependodukan

3) Peesyaratan  dalam  pelayanan

administrasi  kependudekan  mudah

¢. Aspek  demografis  atsy  kesadaran
masvarakat, demgan  indikatornya
uhagibmkm
1} Dapat  menginformasikan
' pduk:

2) Meningkutkan  kesadaran/wawasan
pemahaman  masyarakat  terhadap
makna dokumen kependudukan:

1) Adanya komitmen politik dari semua
komponen, ferutama penyelenggan
pemerintah dalam membuat
kebijakan;

41 Adanya komitmen politik dan semua
komponen, terutama penyeclenggan
pemtesintalt dalum membuat steategi
dan program:

$) Adanya sosialisas: pentingnya tenid
administras  kependudukan  sebagai
CrerakanNasional.

£ Aspekpengelolaan daa peaduduk atau
pembanzunan bank dsta kependudakan,
dengan indikatornya sebagsl berihut:

1) Adanya pelayanan harian pendafinmn
penduduk;

2) Adanya pelayanan catatan sipil;

. 3) Melakukan permuakhivan data secara
ruting

4) Adanya tank data kependudulan.

Jems data yang digunakon dalam
penelitian ini sdalah data kualitatil. Dengan
demikian data dalam penclitian ini yaitu
daty mengonsi  pelaksanaan  administiasi
kependodukan  yang  dilaksanakan  olch
pegawul Unit Pelaksans Teknis  Badan
Keluarga Berencana dan  Pemberdaynas
Masyarakat Sember dats vang diguralon
dalam penclinan ini adalah sumber data
primer dan sumber daty sekunder, diperoleh
langssng  dan pegawni Unit  Pelaksana
Teknis Badan Keluargs Berencana dan
Pemberdaysan Masyarakat yang sendin &an

tenting

dipahamy masyarakat; kepala UPTB KBPM, kasubag tata ussha, 2

4) Pelayanan administross  orang Petugas Lint Lopangen Keluarga
kependudukan dapat dipatuhi  olell  Berencana (PLKB) dan Tennga Penggerak
semun prhak. Desa (TPD) scbanyak § orang yoang
chilakukan melalin observast dan wawencars

sedangken dats sckunder diperolch dan
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)

berbagai literatur yang relevan dengan judul
penclition  seperti  buku-buku,  artikel,
makalah,  peraturan-peraturan,  struktur
organisas),  Jadwal,  wakm,  petunjuk
pelaksana, peturguk tekmis. dan lainsain
yang memiliki relevansi dengan musaloh
yang ditelin

32 Teknik Pengolahan/ Analisis Data
Dalam  penelitian i penulis
mengunakan teknik analisis data kualitatl.

Analisix data kualitatif’ dilaksanakan untuk

mengolah  data  hastl  wawancarn  dan

observasi. Dalam  penelitian i penulin
melakukian wawancara guna mendapatkan
data yang dibutubkan serta berkaitan
dengan  masalah  penelitian  dengan
menggunakan pedoman wawancans. Selain
wanancara penulis melskukan obsenvas
dengan menggunaken podoman odaervast,

Menurut Miles dan Hoberman (Moloone.

2007:308) Analisis data hasi]l wawancara

dan observasi dilakukan mekalul lingkah-

langkah sebagni berikut:

a. Sctiap informasi ot data yang
diperofeh,  baik melalw  observasi,
wawancara, ssody dokumentust dianalisis
schungea diharaplan dapat
tmnggmimhn permasalahan yang ada
di lapangan

b ngnmlm dilakulan sctiap selesai
pengumpulan daty yang Jilkuti dengan
interpretass Jan elaboras untuk
menunjukksn makna yang terkandung di
dilamnyi;

¢. Membuat kategorisasi dan unitisani data
dengen mengkodingkun data, schinggn
data mentah  vang terkumpul  dapat
dittansformaskan  dengan sistemans
menjadi snt-unil yang dapat dimlahkan
menunit kamskeenistiknya,  Proses
unitisast i dilakukan bukan sapo setelah
daty  serkumpol  semua. Alan  tetpt
dilakukan  pula  selama  proses
pengitmpulan data;

d. Mengadakan mangulon, yaitu
membandingkan informasl  data yang
sama yvang diperoleh melalui berbagai

icknik pengumpulan Jata (observasi,
wawancars) disamping membandingian
informas; yang sama yang diperoleh dan
berbaga: sumber;

c. Mengadakan member check  dengan
pegawa: Uit Pelaksunin Teknis Bacdan
Keluarga Berencnna din Pemberdiyaan
Masyarakat  Kecamatan  Cijeungiing
Kabupaten Cilanms  sebagai  sumber
utamey imformasi (data) dalam penclitian
ini. Kegiatan member check im penulis
Iskukan setiap sclesal  mengadakan
observast dan wawancara.  Sedangkan
member cheek terukhir dilakukan seiclah
selesai  pengumpulan  data secam
keselurulun;

f. Mengndakan  diskust  dengan  teman-
teman dalam usaha menguyi validitas
data yamg terkumpul;

g Membenkan tafsran  schagai  usahy
menemukan makna yang rerkandung dan
diperoleh dalam penclitian int

Dolam penelitian im analsas data
dilakukan secars terus menerus <ejak saat
kegiatan pengumipulon  data di lapangan
sampai selesal pengunipulan dats secarn
kescluruhan

IV, HASIL  PENELITIAN  DAN
PEMBAHASAN
4.1 Pelaksanaan  Tertib  Administrasi
. wdukan  dalam  Upaya
Pemutakhiran Data  olch  Unit
Pelaksana Teknks Badan Keluarga
Berencann  dan Pemberdayaan
Masyarakatdi Kecamatan
Cijeungfing Kabupaten Clamiy
Sesual  dengan  Kepatusan  Bupati
Ciamis Nomor 102 tahun 2008, hahwa
weas pokok dan fungsi UPTB Keluarga
Bereocana dan Pemberdayzan Masyarakat
mengendalikan dan melaioanshan
kewenungan  sesuai  dengan  kebyakan
Bupati. Oleh karena tu Badan Keluarga
Berencana dan Pemberdayaan Masyarakat
Kabupaten Ciamis diberikan kewenangan
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dalammengelola  progmm KB dan
menungani Kependudukan, hal ini dilakukan
untuk mendukung visi dan misi Kabuapten
Cumis di tahun 2014, Salah satu upaya
yang dilskukan oleh UFTB KBPM (Unit

yang telah dutetapkan vty
pelaksaaanientib audmiinistrasi
kependudukan dalam upaya pemutakhiran
datn, Berdusarkan penclitian, maka dapat
disajikan  hosil  rekapitufasi dalam tabel

Pelaksena  Tekms  Badon  Keluarga  berikut:
Berencana dan Pemberdayam
Masyasakatydalam mencapal vist dan misl
TABEL 2.
REKAPITULASI HASIE WAWANCARA PELAKSANAAN TERTIB ADMINISTRASNI
KEFENDUDUKAN
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Berdusarkan  tabef 2. di  mws Berdusarkan  hasil  observas:  dapat

menunjukan bahwa selama ini peluksanaan
tertib  admimstrasi  Kepeadodukan  oleh
UPTHB KBPM di Kecamatan Cijeungjing
Kabupaten  Ciamis  dalam  upaya
pemutakhiran  data  sedah  dilaksanakan
namun tidak meratz. Hal ini dapat dilihat
dari pendapat informan baliwa administrasi
kependudukan sudah dilaksanakan dengan
batk  yaitu (5437 %) kemudian  ada
beberapa yang pelaksanzannya kurang baik
(26,58 %) sedangkan yang menyatakan
tidak baik (19.05%).

diketabun babwa  sebagian  besar
pelaksanaan teruib administrast
kependudukan oleh UPTB KBPM (Unit

Pelaksann Teknis  Boadon  Keluarsa

Berencana dan Pemberdayaan Masyarakar)
di  Recamamn  Cijeungjing  Kabupaten
Ciamis sudalt bish dont telah memiliki
{andasan hudwn. Selembagean dan SDM.
penerapan lcl.nologi'dan sister pelayanan.
registrasi,  demogrutis  otan kesadaran
masyasakat dan pcngelolam data penduduk
mau  pembangunon  bank daia
kependudukan, dengan demikian  uraian

ISSN: 2356-2269

74

“Volume 3, Nomor 04, Des 2016




tersebut sesual dengan pendapat  Ditjen
Adminduk, (2005:9) bahwa terdapat
beberapa faktor strategis yang harus ditata
dan distapkan agar tugas tersebut berfungsi
dan efektif yang antara lain “aspek landasan
hukum, aspek  kelembagaan dan SDM,
aspek penerapan  teknologi  dam sistem
pelayanan, aspek registasi dan aspek
pengelolaan data  penduduk  atau
pembangunan bank data kependudukan®™,

4.2 Hambatan-hambutan dalam
Pelaksanaan  Tertlb  Administrasi
Kependudukan dalum  upaya
Pemutakhiran  Data  oleh  Unit
Peluksana Teknis Badan Keluarga
Berencana  dan  Pemberdayaan
Mausvarakat i Kecamatan
Cijeungjing Kabupaten Ciamis
Berdasarhan  hasit  wawancan,
terdapat beberapa hambatan yang dihadapi
dalam  pelaksanasn el adnunistrs
kependudukan oleh UPTB KBPM (Unit
Peloksana  Teknin  Boadan  Keluarga
Berencana dan Pemberdayaan Masyurakat)
di  Kecamatun  Cijeunging  Kabupaten
Ciamis diantaranya sebagai berikue:
Berdasarkan  hasil  observast  dapm
diketahui  bshwa hambatan  pelaksanuan
pelayvanan  admsistasi  kependudukon i
UPTB KBPM (Unit Pelaksona Teknis
Budan Keluarga Berenicana  dan
Pemberdeyaan Masyarakat) di Kecumatun
Cijeungjing Kabupaten  Cianis  yaitu
terdapat pelaksanuan tp mdikator vang
masih belum baik hal i discbabkan karena
kurang adanya dukungan landasan hukum,
kelembagaan  dan SDM,  penerapan
teknologt dan sistem pelayanan, regisrasi,
demografis atan kesadaran masyarakat dan
pengelolaan.  data pendudok  atau
pembanguran bank data kependodukan,

4.3 Upaya-upaya yvang Dilakukan untuk
Mengatasi Hambatan  Pelaksanaan
Tertib Administrasi Kependudukan
dalam Upaya Pemutakhiran Data
oleh Unit Pelaksann Teknis Badan

Keluarga Berencana dan
Pemberdayaan Musyarakauli
Kecamatan Cljeungjing Kabupaten
Ciamis

Berdssarksn  hasil  wawancari
terdapat  hambatan - dalam  peluksanaan
pelavanan administrasi kependudukan sang
dilakukan  oleh  UPTB  KBPM  (Unit
Pelaksany  Teknis  Badan  Kelwarg
Berencuna dan Pemberdayaan Masyarakat)
di  Kecamatan Cijeungnng  Kabupaten
Ciamis, olelt karenn it untuk mengatisi
hambatan yang dibadapi telah dilakukan
berbagni upaya seperi:

Berdasarkan hasil observasi  dapat
diketahui bahwa dalam upaya mengatas:
hambatan-hambatan  datam  pelaksancan
tenti adminntras  kependudukan  dalam
upaya  pemutakhiran  dma  oleh  Unit
Pelaksana  Teknix  Badan  Keluarga
Berencana dan Pemberdayaan Masyamkat
di Kecamatan  Cijeungiing  Kabupaten
Ciamis telah dilakukan upaya agar dalan
peluksanaannya semua indikator terschin
dapat dilsksanakan dengan sebaik-baknya

diantaranya  adalah  dalam  pelaksanaan
pelsvanan  sdministrosi  Kepeandudukin

mengupayakan adanya  kepastian  bukum
dalam  berdomisili dengan rass ayaman
dolam  mengokses  hak-haknya  sebagai
warzs  Negara. Dalam hal kelembagaan
UPTB KBPM (Unit Pclaksana Teknis
Badan  Keluargs  Berencans dan
Pemberdaysan Masyarakat) — memiliki
makna strategis dan membenkan wewenang
yang jelas  dalom  mengimplementasikan
amanat  peratumn  perundang-undangan,
yaitu sebagai salah satu infrastruktur dalam
mencapal maksed dan tujuan, serta pesan-
pesun dan peraturan perundang-undangan
mupun nilai-nital dasar yang terhandune
didalomnya,  Adunya  pelatiban  din
pembinaan  yang secara  rulin o terns
dilakukan serta sosalisasi dengan elemen
masyarukat. don ‘menyediakan bank  dana
yang berisi database penduduk terkim
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 3. Untuk  mengotast  berbagai  hambatan

S.1 Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan i wemtkan  sebelumnya
mengonai  pelaksansan tertib administrin
kependudukan  melalui pemutakhiran data
oleh Unit Pelaksana Teknds Badan Keluarga

Berencana dan Pemberdayaan Masyarakin

di  Kecamatan Cyeungjing  Kabupatea

Ciamus dapat ditank kessimpulan sobagn

berikut:

1. Pelabsanasn tertib adrministrasy
kependudukan yang dilaksanakan olch
UPTB KBPM (Unit Pelaksana Teknis
Badan Keluarga Berescana dan
Pemberdaysan Masyorshat) &
Kecamatan  Cycunging  Kabupaten
Cramisdalam upays pemutakhiran data
sudsh dilaloanakan deogan bak scsum
mhikator landasan hukum, kedembagaan
dan SDM, peneropan tcknologi  dan
sistem pelaysnan, registrasi, demografis
atbu  kesadaran  masyarakat  dan
pengelolaan  data  penduduk  atan
pembangunan bank data
kependudikan, namun tdak mermta, ¢

2. Hombotan-hambatan pelaksanaan seetih
administraoni  kependudukan  yang
dilaksanakan oleh UPTH KBPM (Unic
Pelaksann  Toknis  Badan  Keluargn
Berencana dan Pemberdayaun
Masyarakoidi Kecamatan  Cijeungjing
Kabupaten  Ciamisdalum  upaya
pemutakhitan  datn bahwa  terdapat
hambatan pelaksanann tertib
administtosi  kependudukan  yaitu
kurangnys  melakukan  penertiban
administrost  kependudukan  yang
dilakuban secara rutin yang bekerjasanma

terxebut moka oleh UPTH KBPM (Unnt
Pelaksans  Tekms  Badan  Keluarga
Herencana dan Pemberdayaan
Maosyarukat) di Kevamatan  Cijeungjing
Kabupaten  Chums,  yaitw adanya
tindasan lwkum yong mengkat untuk
pendattaran  danpencatatan  kejadian
sital, Peraturan perumdung-undangan
yangmengatur  perhmya  registrast
pendmduk.  mutasi  penduduk,  dan
sebogainya  Ditam  penyelenggaraun
asdmimstrass - Kependudukiun  temmasuk
pendatiarandan pencatatan
Leyodian perstivg vital dekskukan olch
pibak atw «:'.Jmnsi yang
bertanggungiawad vang mengkoordine
wtuk  menghimpon  dan mvyunkm
datnang dicatar oich berbagad insmans
Lo dalam sty sstom yangterintograsi
Memporlss:  clopos pencatatan,
Letopatan waktu pelaporan dan adanya
potpelshan mutnd posdudui. dengan
pencatatan data yany topotwakto, akurat
dan cakopan vans menvelurvh, maka
akan dapat Jeolah dun dianalisis yong
Baih schingza menghasilian
stutisukkependuduban  yang  dapat
dipercaya. Kommen  dun  kesadaran
bersama antara aparat dan  masyarakat
Kesedarun  akan  kebutohan  data
kependudukan yang  tepatdan  akurat
sampad tngkat desa ing sebetuloya sudal
mulpt  dirasakanterlebib-lebih - dengun
adunya  reformast  dan perubabian
paradigmspemenntihan yang mengarah
kepada  otonomi vang  luas i
kabupatenota,

dengan  selunvh  komponen i 5.2 Saran

masyarakat kurangnya  pola pembinaan

Rendasarkan kesimpalan diatas, maka

dan penywluhan aau sosialsaa wntul  <aron yang dapat peoulis kevmikakan yaity;
mblu&dnmmm:km begay | UPTB KBPM (Uit Pelaksana Teknis

digunakan schingge Xurang fenghapnya
dats dalam bank data,

Bodan  Keluorga  Perencana dan
Pemberdayaan  Masvarakut)  sebaiknya
doln  pelabsarsan 1ot administrasi
Lependudukan  karus  sosual  dengan
prosedur yang telaly dietaphan Jdalam
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berbelit-belit sehingga tingkat wawasan
dan  kesadoran  mosyarakat  dapat
meningkat,

2. Sebulknys UPTB KBPM(Unit Pelaksana
Teknis Badan Keluarga Berencana dan
Pemberdayun Masyarakat)
meningkatkan kemampuan sumber dayi
NS dalam melaksanakun
adminstrasi  kependudukan  sepert
meninghatkan  pelaksanaan  pelatihisn
bagi  pemogas  terutama  dalam
penggunain weknologinya, pola
pembmaan  wvang diarahkan ok
mengeasal  wawasan  dan lerub
administrassehingza  dapat  menambah
pengetaliuan maupun wawaan petugas
dalam pelakssnaan sdminsirasi

kependudulandalam memberikan

peiayvanan kepads masyaniat

3 Schaikaya UPTB KBPM  (Usnu
Pelaksena  Toims  Badan  Keluawrga

Masyarakmiedih boegpoya dalam
S I :
kependuduian  melalus  pendaftaran

hanian pendudok dan pelayanan Catatan
sipil  sclumgza  menghasilhan  data
penduduk yang sesuar dengan koodiai
terkini dengan Jemikian ada
pemutkiurun dota penduduk, Selain itw

melokukan  sosialisasi  secara  rutin
mengenal pentinyn  administrasi
kependudukan  dun membenkin

pemiahaman yang mampumeninglatkan
kesadaran/wawasan pemabaman
masyarakat tethadap mokna dokumen

kependudulian,
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